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Abstract : Generally, the national economy is facing a tough challenge, global 

economic conditions are less favorable lead to higher competition led in the 

development of banking sectors. To be a winner in business competition, bank 

must have a innovation.This research aimed to analyze the effect of perceived 

usefulness and easy of use on intention and adoptionof internet banking toward 

customers in PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Pangkalan Kerinci 

Branch. The research was conducted quantitatively with causal and descriptive 

research design. The amounts of sample are 100 customers by using proportional 

stratified random sampling method. Data collection techniques used in this 

research is a survey and observation. Measurement scale used is the Likert scale. 

The data analysis technique used is the analysis of Partial Least Square (PLS) 

with SmartPLS 3.2.3 applications.The results showed that perceived usefulnes and 

easy of use affect significantly positive toward intention but not to adoption. While 

customer’s intention of usage has a significant and positive affect toward 

adoption of internet banking. 
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PENDAHULUAN 

Besarnya pengguna internet di 

Indonesia menjadi fenomena yang 

menarik, dan merupakan peluang bagi 

pihak perbankan untuk 

memperkenalkan produk-produk 

digitalnya pada nasabahnya. 

Membaca peluang atas 

perkembangan teknologi digital di 

Indonesia, beberapa tahun terakhir 

ini, bank komersial telah 

memperkenalkan sistem perbankan 

berbasis internet untuk meningkatkan 

operasional dan mengurangi biaya. 

Internet banking merupakan salah 

satu bentuk produk jasa yang mulai 

banyak ditawarkan oleh bank-bank 

komersial di Indonesia. Oleh karena 

alasan kemudahan dan kegunaannya, 

mulai banyak nasabah bank di 

Indonesia yang menggunakan fasilitas 

internet banking dalam transaksi 

perbankan. Transaksi perbankan 

dapat dilakukan kapan dan dimana 

saja tanpa dibatasi. 

Salah satu bank yang 

menawarkan jasa internet banking 

adalah PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero). Dengan terobosan-

terobosan baru harus dirancang agar 

dapat terus berkembang dan bersaing, 

atau paling tidak mempertahankan 

eksistensi. PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk sebagai salah satu 

institusi perbankan sangat menyadari 

bahwa pelayanan kepada nasabah 

harus pula dengan menyesuaikan 

pada kemajuan teknologi, artinya 

dengan bersentuhan pada teknologi 

maka PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk akan tetap dapat 

bersaing. Oleh karena itu, PT Rakyat 
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Indonesia (Persero), Tbk 

meluncurkan layanan internet 

banking. 

Kinerja e-banking BRI yang 

terus meningkat dapat dilihat dari 

peningkatan jumlah pengguna, jumlah 

transaksi, dan volume transaksi pada 

ATM, SMS Banking dan Internet 

banking BRI dari sisi pengguna. Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) merupakan 

bank milik pemerintah  yang tertua 

dan terbesar di indonesia serta 

memiliki nasabah paling besar di 

bandingkan bank milik pemerintah 

lainnya. Namun hal ini tidak 

sebanding dengan komposisi 

penggunaan transaksi elektronik, jika 

dilihat dari data perbandingan 

penggunaan internet banking pada 

empat bank besar di Indonesia. 

Jika dibandingkan dengan tiga 

(3) bank besar lainnya, transaksi 

elektronik nasabah ke-tiga bank 

tersebut telah bergeser ke transaksi 

elektronik lainnya yaitu transaksi 

Mobile banking dan Internet 

banking.Sedangkan pengguna mobile 

banking dan internet banking nasabah 

BRI masih tergolong rendah yaitu 

hanya 18,8 persen dan 4,7 persen dari 

total simpanan nasabah BRI, hal ini 

masih tergolong rendah dibandingkan 

dengan BCA, Bank Mandiri dan BNI 

Fenomena yang terjadi pada 

pada Bank Rakyat Indonesia secara 

nasional juga menjadi masalah yang 

sama pada kantor BRI Cabang 

Pangkalan Kerinci. Kantor Wilayah 

Pekanbaru memiliki Kantor Cabang 

Pangkalan Kerinci yang pada periode 

tahun 2017 sudah tersebar menjadi 

empat belas (14) unit kerja. Masing-

masing unit kerja memiliki target 

untuk peningkatan pengguna digital 

banking, seiring dengan target 

penambahan jumlah rekening 

nasabah. Namun untuk pengguna 

digital banking, jumlah ini masih 

sangat rendah dari tahun ke tahun 

dibanding dengan pertumbuhan 

jumlah nasabah yang ada. Padahal 

pendaftaran penggunaan digital 

banking dapat dilakukan sekaligus 

pada saat pembukaan rekening, 

seperti halnya dengan kartu ATM. 

Pengguna digital banking 

pada Bank BRI KC Pangkalan 

Kerinci masih di dominasi oleh 

pengguna kartu ATM. Sedangkan 

nasabah yang menggunakan mobile 

banking dan internet banking,tidak 

sebanding dengan pengguna kartu 

ATM. Komposisi semakin kecil jika 

dibandingkan dengan bank pesaing. 

Masalah ini tentunya menjadi tugas 

penting bagi BRI KC Pangkalan 

Kerinci untuk meningkatkan minat 

dan keinginan nasabah agar dapat 

menggunakan dan mengadopsi 

internet banking. 

Kenyataan yang dapat dilihat 

dari data secara nasional dan lokal, 

mengenai tidak signifikannya 

pengguna elektronik banking dengan 

peningkatan jumlah nasabah 

menimbulkan fenomena yang harus 

disikapi dengan bijak oleh pihak 

Bank BRI sebagai penyedia jasa 

perbankan, untuk dapat meraih 

kepercayaan dari nasabah untuk dapat 

menggunakan produk-produk digital 

banking yang dikeluarkan oleh bank 

BRI. Merubah paradigma dan cara 

pandang nasabah untuk beralih 

menggunakan digital banking 

memang bukan pekerjaan yang 

mudah, perlu penelitian mendalam 

untuk bisa memahami keinginan dari 

nasabah yang bersangkutan. 

Persepsi dari manfaat yang 

diperoleh (perceived usefulness), 

persepsi kemudahan dalam 

penggunaan (perceived ease of use) 

adalah dua faktor yang sangat 
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dominan dalam menentukan dan 

mempengaruhi minat dari seseorang 

dalam memilih sesuatu, dalam hal ini 

nasabah bank BRI untuk bersedia 

menggunakan mobile banking atau 

internet banking. Semakin seseorang 

merasakan manfaat dari suatu produk 

yang ditawarkan maka minat terhadap 

produk tersebut juga akan meningkat, 

begitu juga kemudahan dalam 

penggunaan, semakin mudah sebuah 

aplikasi internet banking digunakan 

maka minat nasabah dalam 

menggunakan produk yang 

bersangkutan juga akan makin 

meningkat. 

Dengan mengetahui berbagai 

model penerimaan teknologi yang 

mempengaruhi minat nasabah dalam 

mengadopsi internet banking, maka 

inovasi dapat disesuaikan dengan 

keinginan nasabah, sehingga strategi 

pemasaran yang direncanakan 

perusahaan akan mencapai sasaran. 

 

KERANGKA TEORI 

Technology Acceptance Model 

(TAM) merupakan salah satu teori 

model yang digunakan untuk 

menganalisa dan memahami 

penerimaan pengguna pada teknologi 

informasi. Model TAM ini pertama 

kali diperkenalkan oleh Fred Davis 

pada tahun 1985 yang dikembangkan 

dari Model Fishbein tahun 1967 dan 

1975. Model TAM merupakan 

adaptasi dari Theory Reasoned Action 

(TRA). TRA adalah model yang 

secara umum menjelaskan dan 

memprediksi tujuan 

berperilaku/behavioral intentions 

pada berbagai setting. TRA 

didasarkan atas asumsi bahwa 

manusia membuat keputusan rasional 

didasarkan atas informasi yang 

tersedia pada mereka (Kartika, 

2009:32). 

Dalam Davis (1989) 

disebutkan beberapa model yang 

dibangun untuk menganalisis dan 

memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi diterimanya 

penggunaan teknologi komputer, di 

antaranya yang tercatat dalam 

berbagai literatur dan referensi hasil 

riset dibidang teknologi informasi 

adalah seperti Theory of Reasoned 

Action (TRA), Theory of Planned 

Behaviour (TPB), dan Technology 

Acceptance Model (TAM). 

Model TAM sebenarnya 

diadopsi dari model TRA yaitu teori 

tindakan yang beralasan dengan satu 

premis bahwa reaksi dan persepsi 

seseorang terhadap sesuatu hal, akan 

menentukan sikap dan perilaku orang 

tersebut. Reaksi dan persepsi 

pengguna Teknologi Informasi (TI) 

akan mempengaruhi sikapnya dalam 

penerimaan terhadap teknologi 

tersebut. Model TAM yang 

dikembangkan dari teori psikologis, 

menjelaskan perilaku pengguna 

komputer yaitu berlandaskan pada 

kepercayaan (trust), sikap (attitude), 

keinginan (intention), dan hubungan 

perilaku pengguna (user behaviour 

relationship). 

Faktor penerimaan suatu 

teknologi bisa berasal dari pengguna 

maupun sistem itu sendiri. Dari 

pengguna bisa berupa aspek kognitif, 

karakter individu, kepribadian, 

kekhawatiran individu akan dampak 

teknologi. Sementara itu, dari sistem 

bisa berupa jaringan komputer dan 

keadaan komputernya. Menurut 

Davis (1989), tujuan dasar dari TAM 

adalah untuk memberikan penjelasan 

tentang faktor apa saja yang 

menentukan penerimaan teknologi 

yang mampu menjelaskan perilaku 

penggunanya. 
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Model TAM mengkonsepkan 

bagaimana pengguna menerima dan 

menggunakan teknologi baru. 

Asalnya dari pendekatan teori 

psikologis untuk menjelaskan 

pengguna yang mengacu pada 

kepercayaan, sikap, minat, dan 

hubungan perilaku pengguna. Ciri 

khas dari Model TAM adalah 

sederhana namun bisa memprediksi 

penerimaan maupun penggunaan 

teknologi. 

Integrasi model TAM 

dilakukan dengan memasukkan 

faktor intrinsik dan ekstrinsik sebagai 

variabel eksternal yang 

mempengaruhi penggunaan sistem. 

Faktor intrinsik berarti muncul dari 

dalam individu pengguna, sedangkan 

faktor ekstrinsik berarti karena faktor 

lingkungan yang mendorong 

pengguna menggunakan sistem 

informasi. 

TAM mengasumsikan bahwa 

penerimaan seseorang atas teknologi 

informasi dipengaruhi oleh dua 

variabel utama, yaitu Perceived 

Usefulness (Persepsi 

Kebermanfaatan) dan Perceived Ease 

of Use (Persepsi Kemudahan 

Penggunaan). Menurut Davis (1989) 

tujuan utama dari TAM adalah untuk 

membantu memberikan kerangka 

dasar untuk penelusuran pengaruh 

faktor eksternal terhadap 

kepercayaan, sikap dan tujuan 

pengguna. Kerangka TAM memiliki 

lima variabel penting dalam model 

ini yang  dapat  membantu  

menjelaskan diterimanya sebuah 

sistem teknologi baru dalam 

masyarakat, yaitu persepsi tentang 

kemudahan penggunaan (Perceived 

Ease Of Use), persepsi terhadap 

kemanfaatan (Perceived Usefulness), 

sikappenggunaan (Attitude Toward 

Using),perilaku untuk tetap 

menggunakan (Behavioral Intention 

To Use), dan kondisi nyata 

penggunaan sistem (Actual System 

Usage). 

Sehingga hipotesis yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H 1 : DidugaManfaat yang diperoleh 

(perceived usefulness) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minatnasabah 

Bank BRIdalam 

menggunakaninternet banking 

H 2 : Diduga Kemudahan dalam 

penggunaan  (perceived ease of 

use) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat 

nasabah Bank BRI dalam 

menggunakaninternet banking 

H 3 : Diduga Manfaat yang diperoleh 

(perceived usefulness) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

adoptioninternet banking 

H 4 : Diduga Kemudahan dalam 

penggunaan (perceived ease of 

use) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

adoptioninternet banking 

H 5 : Diduga minat nasabah 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

adoptioninternet banking. 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilakukan secara 

kuantitatif dengan desain riset kausal 

dan deskriptif. Desain deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan sesuatu, 

seperti menjelaskan karakteristik 

suatu kelompok yang relevan, 

mengistimasi persentase unit dalam 

populasi tertentu yang menunjukkan 

perilaku tertentu, mengetahui persepsi 

atas karakteristik produk, mengetahui 

berapa besar hubungan suatu variabel 

dan untuk mengetahui prediksi 
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spesifik (Malhotra, 2007). Melalui 

penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar hubungan 

atau pengaruh antara suatu variabel 

dengan variabel lainnya. 

Penelitian kuantitatif yang 

dilakukan satu kali dalam satu 

periode (single cross sectional 

design). Pada jenis riset ini, kegiatan 

pengumpulan data atau informasi 

yang didapat dari satu jenis sampel 

responden untuk satu saat/waktu. 

Pada penelitian ini dilakukan survei 

dengan menyebarkan kuesioner, 

selanjutnya data atau informasi yang 

diperoleh akan diolah dengan metode 

statistik menggunakan program 

SmartPLS dan SPSS. 

Untuk mendukung penelitian 

yang penulis lakukan, penulis 

mengumpulkan dua jenis data yang 

berbeda yaitu : 

Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari 

responden penelitian. Data ini diambil 

berdasarkan kuesioner yang 

dibagikan kepada 100 orang 

responden atau nasabah BRI Cabang 

Pangkalan Kerinci dengan teknik 

proportional stratified random 

sampling.Data primer yang diambil 

adalah berupa identitas responden dan 

penilaian permasalahan yang 

berkaitan dengan bauran pemasaran, 

kepuasan dan retensi nasabah. 

Selanjutnya berdasarkan data 

primer yang telah terkumpul tersebut 

digunakan sebagai acuan atau dasar 

dalam melakukan pembahasan dalam 

penelitian ini. Sedangkan data 

sekunder merupakan data-data 

pendukung yang diambil dari 

literature-literatur atau data 

perusahaan. 

Metode pengumpulan data 

dimaksudkan untuk memperoleh 

bahan-bahan yang relevan akurat dan 

terpercaya teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Survei. 

Suatu teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan 

cara menyusun daftar pertanyaan 

atau kuesioner pada responden. 

b. Observasi. 

Suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan 

mengadakan penelitian secara 

langsung di lapangan yaitu 

melihat, mengamati dan mencatat 

data. 

Dalam menganalisis data 

untuk menguji hipotesis H1- H5 alat 

analisis yang dipakai adalah Partial 

Least Square(PLS).  

 

ANALISIS DATA 

Profil Responden 

dimaksudkan untuk mengetahui 

komposisi responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini 

khususnya informasi tentang nasabah 

internet banking pada Bank BRI 

Cabang Pangkalan Kerinci. 

Komposisi responden berdasarkan 

jenis kelamin, usia, pekerjaan, jenis 

produk BRI yang dimiliki, lama 

menggunakan internet banking dan 

frekwensi penggunaan internet 

banking dalam satu minggu. 

Sebelum dilakukan analisis 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen pada kuesioner penelitan. 

Hasil pengujian validitas instrumen 

menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan valid karena nilai rhitung 

lebih besar dari nilai rtabel dan bernilai 

positif. Sedangkan uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau handal.Hasil pengujian 

reliabel karena nilai Cronbach’s 
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Alpha diatas 0,6 dan nilai jauh lebih 

tinggi dibandingkan nilai rtabel.  

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer 

Model) 

 Model pengukuran (outer 

model) menggambarkan hubungan 

antara indikator dengan variabel 

latennya. Evaluasi model pengukuran 

meliputi validitas konstruk dan 

reliabilitas konstruk. Validitas 

konstruk adalah suatu bentuk 

pengujian yang ingin mengetahui 

korelasi kontruk dengan indikatornya. 

Uji validitas konstruk terdiri dari 

validitas konvergenmenggunakan 

loading factorpada outer loading dan 

validitas diskriminan 

menggunakanaverage variance 

extracted (AVE). 

Pengujian outer 

loadingmenunjukkan nilai  p-value 

dibawah 0,05 (5%), dan 

seluruhindikator valid karena nilainya 

di atas 0,70.Setelah pengujian 

validitas, selanjutnya dilakukan 

pengujian reliabilitas untuk mengukur 

konsistensi internal alat ukur. 

Konstruk dinyatakan reliabel jika 

memiliki nilai composite 

reliabilitydan cronbach alpha di atas 

0,60 (Nunnaly, 1978).Average 

variance extracted (AVE) juga 

digunakan untuk evaluasi validitas 

diskriminan dengan kriteria harus 

diatas 0,50 (Fornell dan Lacker, 

1981). 

Composite reliabilitydan 

cronbach alpha telah memenuhi 

syarat di atas 0,60.Begitu juga dengan 

nilai AVE berada diatas 0,50. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa konstruk 

dalam penelitian ini reliabel. 

Sehingga secara keseluruhan, hasil 

measurement model (outer model) 

kontruk telah memenuhi syarat untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner 

Model) 

 Evaluasi model struktural 

(inner model) dilakukan untuk 

menentukan besar kemampuan 

konstruk dalam menjelaskan 

perubahan yang terjadi pada konstruk 

lainnya. Model struktural dalam PLS 

dievaluasi dengan menggunakan R
2
 

(R-square) yang digunakan untuk 

mengukur tingkat variasi perubahan 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Dari model struktural yang 

diperoleh dari output SmartPLS, kita 

dapat menunjukkan pengaruh antara 

variabel laten yang satu dengan yang 

lainnya dengan melihat nilai-t (t-

statistik)dan nilai p (p value). Ketika 

t-statistik > 1.96 dan p value<0,05 

maka variabel laten tersebut 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel laten 

lainnya. Sebaliknya, ketika t-

statistik<1.96 dan p value<0,05 maka 

variabel laten tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel laten 

lainnya. Sedangkan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh dapat dilihat dari 

nilai koefisien.Dalam penelitian ini 

terdapat lima hipotesis yang telah 

diuji melalui analisis PLS. Hipotesis 

diterima apabila nilai-t (t-statistik) 

diatas 1,96 dan probabilitas dibawah 

nilai 0,05 (p value), sedangkan 

hipotesis ditolak apabila nilai-t (t-

statistik) dibawah 1,96 dan nilai-p 

yang didapat diatas nilai 0,05. Berikut 

ringkasan uji hipotesis untuk melihat 

apakah model yang diusulkan 

didukung oleh data: 
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Hipotesis 
t-

statistic 

p-

value 
Hasil 

H 1 3,847 0,000 Diterima 

H 2 2,674 0,000 Diterima 

H 3 0,450 0,653 Ditolak 

H 4 0,122 0,903 Ditolak 

H 5 4,644 0,000 Diterima 

Sumber: Hasil penelitian 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian 

setalah dilakukan pengujian hipotesis 

maka selanjutnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Perceived Usefulness 

Terhadap Intention of Use 

Manfaat yang akan diperoleh 

nasabah dengan menggunakan 

internet banking melalui fitur-

fiturnya yang optimal akan dapat 

menciptakan minat nasabah 

untuk menggunakan internet 

bankingBank BRI. 

2. Pengaruh Perceived Easy of Use 

Terhadap Intention of Use 

Adanya minat nasabah dalam 

menggunakan internet banking 

tergantung pada kemudahan 

nasabah dalam menggunakannya. 

Semakin mudah nasabah 

mengoperasikan internet banking 

tersebut maka minat nasabah 

dalam menggunakannya juga 

semakin meningkat. 

3. Pengaruh Perceived Usefulness 

Terhadap Adoption Internet 

Banking 

Persepsi manfaat yang diperoleh 

nasabah secara tidak langsung 

dalam membentuk dan 

menumbuhkan minat nasabah 

dalam menggunakan internet 

banking sangatlah penting, 

karena hal ini diprediksi akan 

dapat memberikan efek positif 

dalam pengadopsian internet 

banking. 

4. Pengaruh Perceived Easy of Use 

Terhadap Adoption Internet 

Banking 

Kemudahan dalam menggunakan 

internet banking tidak dapat 

memberikan pengaruh secara 

langsung dalam membentuk 

adopsi internet banking bagi 

nasabah. Faktor ini hanya dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

adopsi internet banking apabila 

nasabah telah memiliki minat 

terlebih dahulu. 

5. Pengaruh Intention of Use 

Terhadap Adoption Internet 

Banking 

Peranan minat sangat penting 

dalam menentukan keinginan 

nasabah untuk mengadopsi 

internet banking dari PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Pesero), Tbk 

Cabang Pangkalan Kerinci. 

Kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan minat nasabah 

secara keseluruhan merupakan 

aspek yang krusial untuk 

menjadikan nasabah sebagai 

pengguna internet banking. Minat 

yang tinggi memperlihatkan 

kecenderungan kuat bagi nasabah 

untuk mengadopsi internet 

banking. 
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